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ABSTRAK 

GAMBARAN FAKTOR IBU PADA KEJADIAN PERSALINAN PRETERM  

DI RSUP Dr. M. DJAMIL PADANG PERIODE TAHUN 2018-2022 

 

Oleh 

Velia Dwi Andita, Yuniar Lestari, Laila Rahmi, Firdawati, Fitrayeni, Aldina Ayunda Insani 

 

Persalinan preterm atau prematur merupakan persalinan yang berlangsung pada usia 

kehamilan 20–37 minggu dihitung dari haid pertama haid terakhir. Setiap tahunnya terjadi 15 juta 

kelahiran bayi preterm di seluruh dunia. Sekitar 1 juta anak meninggal setiap tahun karena 

komplikasi persalinan preterm. Secara global, persalinan preterm menjadi penyebab utama 

kematian pada anak di bawah usia 5 tahun. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran 

faktor ibu pada kejadian persalinan preterm di RSUP Dr. M. Djamil Padang periode tahun 2018-

2022. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif yang meneliti faktor ibu (usia, paritas, riwayat 

persalinan preterm, riwayat abortus dan  jarak kehamilan sebelumnya) di RSUP Dr. M. Djamil 

Padang periode tahun 2018-2022 dengan total sampel penelitian adalah 75 sampel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 75 kejadian persalinan preterm, 41% 

persalinannya dilakukan secara pervaginam dan 59% persalinannya dilakukan melalui tindakan 

Sectio Caesarea (SC). Usia yang tidak berisiko (20-35 tahun) yaitu 67% dan usia yang tidak 

berisiko yaitu 33% . Paritas tidak berisiko (paritas 2-3) yaitu 61% dan paritas berisiko yaitu 39%. 

Riwayat persalinan preterm berisiko yaitu 57% dan riwayat persalinan preterm tidak berisiko yaitu 

43%. Riwayat abortus berisiko yaitu 51% dan riwayat abortus tidak berisiko yaitu 49%. Jarak 

kehamilan sebelumnya yang berisiko (<24 bulan) yaitu 61% dan jarak kehamilan sebelumnya yang 

tidak berisiko (>24 bulan) yaitu 39%.  

Jenis pertolongan persalinan pada persalinan preterm terbanyak adalah melalui tindakan 

Sectio Caesarea (SC). Kejadian persalinan preterm terjadi  pada ibu dengan usia yang tidak 

berisiko (20-35 tahun), paritas yang tidak berisiko (2-3), memiliki riwayat persalinan preterm, 

memiliki riwayat abortus dan jarak kehamilan sebelumnya yang berisiko (<24 bulan). Diharapkan 

ibu dapat memeriksakan kehamilannya secara rutin dan teratur kepada bidan atau tenaga 

kesehatan, mengonsumsi makanan yang sehat dan bergizi terutama asam lemak omega-3 yang 

dapat menekan risiko persalinan preterm, serta mempertimbangkan jarak kehamilan sehingga 

persalinan preterm dapat dicegah sedini mungkin. 

 

Kata kunci : persalinan preterm, usia, paritas, riwayat persalinan preterm, riwayat abortus, jarak 

kehamilan 

 


